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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan siswa kelas 1 di MIN Aceh Tengah, yang mana 
siswa kesulitan dalam membaca, yaitu membaca permulaan, kemudian siswa kurang 
termotivasi pada pembelajaran membaca. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca di kelas 1 dengan mengguna media kartu 
huruf. PTK merupakan suatu metode pada penelitian yang dilakukan, yang memiliki empat 
tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian yang dilakukan 
terdapat 2 siklus, pada penelitian terdapat instrumen penelitian yakni observasi, tes, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian pada pra siklus siswa yang mampu dalam mebaca terdapat 10 
siswa 40% dari jumah siswa keseluruhan sebanyak 15 siswa. Kemudian pada siklus I adanya 
peningkatan namun belum signifikan yaitu sebanyak 12 siswa yang sudah mampu dalam 
membaca dengan persentase 48%. Selanjutnya dilakukan siklus II yang terdapat sebuh 
peningkatan yakni sebanyak 22 siswa yang sudah mampu dalam membaca yang dapat 
dipersentasekan 88%, hanya 3 orang yang masih kurang mampu dalam membaca. Maka dari 
penggunaan media kartu huruf sangat efektif dilakukan pada pembelajaran membaca 
permulaan. 

Kata Kunci: Membaca Permulaan; Media Kartu Huruf; Penelitian Tindakan Kelas 

 
ABSTRACT 

This research started from the problems of grade 1 students at MIN Central Aceh, where 
students had difficulty in reading, namely reading at the beginning, then students were less 
motivated in learning to read. The research carried out aims to improve students' ability to 
read in grade 1 by using letter card media. PTK is a method for conducting research, which has 
four stages, namely planning, implementation, observation and reflection. The research carried 
out consisted of 2 cycles, in the research there were research instruments, namely observation, 
tests and documentation. The results of the research in the pre-cycle were that 10 students were 
able to read, 40% of the total number of students was 15 students. Then in cycle I there was an 
increase but not yet significant, namely 12 students who were able to read with a percentage 
of 48%. Next, cycle II was carried out in which there was an increase, namely 22 students who 
were able to read, which was 88%, only 3 people were still less able to read. Therefore, the use 

 of letter card media is very effective in early reading learning.  
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PENDAHULUAN 

Keterampilan berbahasa merupakan suatu keterampilan yang dikuasai oleh 

siswa, dikarenakan nantinya akan membantu siswa lebih mudah berinteraksi dengan 

lingkungan mereka. Pada keterampilan berbahasa terdapat beberapa aspek, yakni 

keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Maka dari itu, 

keterampilan berbahasa, khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran wajib yang harus dikuasai oleh siswa di Sekolah Dasar. 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan yang sulit dikuasai 

oleh siswa, apalagi siswa yang masih duduk di bangku kelas rendah. Dilihat dulu bahwa 

membaca merupakan sebuah kegiatan yang mengarahkan siswa agar mendapatkan 

sebuah informasi, ide, pesan maupun wacana yang dinyatakan oleh pengarang di dalam 

sebuah bacaan (Susanti, 2022). Kemudian dengan membaca seseorang akan 

mendapatkan sebuah informasi penting, pengetahuan serta pengalaman-pengalaman 

baru, yang bisa dijadikan rujukan oleh siswa agar lebih cepat berinteraksi dengan 

lingkungannya (Patiung, 2016). 

Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca pada tahap awal yang 

dijadikan sebuah dasar untuk membaca lanjut (Rahman & Haryanto, 2014). Membaca 

permulaan diberikan kepada siswa memiliki tujuan yang mana agar siswa memiliki 

sebuah kemampuan dalam memahami serta mengungkapkan intonasi yang wajar 

untuk pembelajaran membaca lanjutan nantinya (Munthe & Sitinjak, 2018). 

Jadi sebelum membaca lanjutan siswa harus mengusai terlebih dahulu membaca 

awal pada kelas rendah, sehingga akan membantu mereka untuk tahapan membaca 

selanjutnya. Namun berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada hari Rabu, 18 

Oktober 2022 di MIN 11 Aceh Tengah, pada siswa kelas rendah, khususnya pada siswa 

kelas 1 mereka masih kurang mampu untuk membaca, yaitu membaca permulaan. 

Dapat dirincikan beberapa permasalahan yang penulis temukan yakni, sebagian dari 

siswa kurang mampu untuk mengeja, dan ada sebagian dari mereka yang belum 

mampu menyebutkan beberapa huruf konsonan, siswa dalam membaca cepat lupa 

dengan apa yang telah mereka baca sebelumya , ketika mengeja suatu bacaan 

memerlukan waktu yang lumayan lama. Kemudian selain itu motivasi serta keinginan 

siswa dalam membaca kurang, ketika pembelajaran membaca dilakukan mereka 

terlihat tidak semangat untuk mengikutinya, mereka memiliki rasa bahwa 

pembelajaran membaca tidak menyenangkan. Berdasarkan permasalahan yang ada 

mengakibat penilaian yang siswa peroleh pada membaca permulaan menjadi rendah 

yakni di bawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. 

Permasalahan di atas, diperkuat oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dirilis oleh (Rahma & Dafit, 2021) dimana 

siswa kelas rendah khusnya kelas I mereka memiliki kemampuan yang kurang dalam 

membaca, untuk mengeja suatu bacaan mereka sangat kesulitan, bahkan sampai ada 

yang belum mengenal huruf. Diperkuat oleh (Rafika et al., 2020) kesulitan ini sangat 

mempengaruhi antusias mereka dalam membaca, pembelajaran membaca bagi mereka 

khusunya pada siswa kelas rendah merupakan pembelajaran yang sangat manakutkan, 

karena mereka beranggapan pembelajaran membaca sulit dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis memberikan sebuah rekemondasi 

untuk membantu siswa yang kesulitan dalam membaca pada siswa kelas rendah 

khususnya pada siswa kelas 1, yaitu berupa penggunaan media kartu huruf pada 

pembelajaran membaca permulaan di kelas rendah. (Suyatno, 2022) kartu huruf 

merupakan sebuah media yang tergolong media dua dimensi, yang memiliki ukuran 

panjang serta lebar. (Veryawan, 2020) Kartu huruf merupakan sebuah media yang 

digunting dengat kertas, karton, triplek dan lain-lain yang terdapat adanya tulisan 

berupa abjad-abjad. Kemudian media kartu huruf memiliki tujuan untuk membantu 

siswa serta memperbaiki dan meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, 

khusunya pada siswa kelas rendah. 

Uraian rekomendasi media kartu huruf pada pembelajaran membaca permulaan 

pada siswa kelas rendah dilihat sangat efektif serta menyenangkan bagi siswa, maka 

dari itu penggunaan media kartu huruf pada penelitian ini dapat kita terapkan, yang 

mana diharapkan nantinya dapat meningkat kemampuan siswa dalam membaca. Maka 

dari itu tujuan penelitian ini ialah untuk mecari tahu peningkatan kemamuan siswa 

dalam membaca permulaan di kelas rendah khusnya pada siswa kelas 1 MIN 11 Aceh 

Tengah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah Penelitian Tindakan Kelas, 

disingkat dengan PTK. (Syaifudin, 2021) PTK merupakan suatu strategi pemecahan 

masalah yang adanya suatu kegiatan yang nyata berbentuk proses pengembangan 

inovatif yang dicoba sambil jalan dalam mencari tahu serta memecahkan permasalahan 

yang terjadi. (Pahleviannur et al., 2022) PTK juga dinyatakan sebagai suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk perbaikan kinerja pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 

(Ananda et al., 2015) Tujuan PTK dilakukan untuk perbaikan serta peningkatan kualitas 

pembelajaran yang terjadi. 

Kemudian dapat dijabarkan subjek penelitian ialah Siswa kelas I MIN 11 Aceh 

Tengah, yang berjunlah 25 siswa, teridri dari 9 laki-laki dan 16 perempuan. Penelitian 

ini terdiri dari empat tahap yang mengikuti model spiral dari Kemmis dan Taggart, 

(Fahmi et al., 2021) dan tahapan ini juga terdapat beberapa siklus , dapat dilihat pada 

bagan di bawah ini: 
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Pengamatan 

SIKLUS II 

Pelaksanaan Refleksi 

Perencanaan 

Pengamatan 

SIKLUS I 

Pelaksanaan Refleksi 

Perencanaan 

Gambar 1.1 Bagan PTK Spiral dari Kemmis dan Taggart 
 

Gambar di atas, terdapat beberapa siklus, yang tiap-tiap siklus terdapat empat 

tahapan, agar lebih jelas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Tahap ini merupakan langkah awal bagi penulis untuk menentukan langkah- 

langkah penyelesaian permasalahan membaca permulaan siswa kelas 1 di MIN 11 Aceh 

Tengah dengan menggunakan media kartu huruf (Suprihatin & Hariyadi, 2021). 

Kemudian pada tahap ini dilakukan: a) penyusunan RPP, b) menentukan topik bahasan, 

c) menyiapkan media pembelajaran dengan menggunakan kartu huruf, d) menyusun 

tes, dan menyiapkan lembar pengamatan baik untuk guru maupun untuk siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan sebuah action dengan merujuk kepada tahap 

perencanaan (Handayani & Rukmana, 2020). Pada tahap ini, wali kelas 1 sebagai 

praktisinya atau guru dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan 

media kartu huruf. Sedangkan penulis dan teman sejawat sebagai pengamat. 

3. Tahap Pengamatan 

Pada tahap ini ialah untuk melihat keefektifan penggunaan kartu huruf pada 

pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas 1 MIN 11 Aceh Tengah (Delvia et 

al., 2019). Penulis mengamati serta mencatat semua kegiatan guru yang telah merujuk 

kepada lembar pengamatan yang telah disiapkan, ditemani oleh teman sejawat yang 

mengamati kegiatan siswa, berlandaskan kepada lembar pengamatan untuk siswa. 

4. Tahap Refleksi 
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Setelah terlaksananya tiga tahap kegiatan, terakhir sampailah kepada tahap 

refleksi, yang dimana tahap refleksi merupakan melihat kembali semua kegiatan yang 

telah dilakukan (Watini, 2019). Jika masih ada yang kurang perlunya melakukan 

kembali penelitian pada siklus berikutnya. 

Selanjutnya beranjak kepada istrumen pada penelitian ini yang terdiri dari 

observasi, tes, dan dokumentasi, dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, tersusun 

yang berhubungan dengan apa yang yang diamati (Makbul, 2021), kali ini mengamati 

guru dan siswa dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 

dengan menggunakan media kartu huruf. Pada bagian ini penulis pada lembar 

pegamatan menggunakan teknik skor 1, 2, 3, 4, yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran kegiatan guru maupun siswa. 

2. Tes 

Tes pada penelitian ini mengarah kepada tes akhir kegiatan pembelajaran, dengan 

melakukan tes membaca kepada siswa (Suprihatin & Hariyadi, 2021), tes dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan sejauh mana peningkatan membaca 

permulaan siswa kelas 1 MIN 11 Aceh Tengah, yang merujuk kepada: a) kelancaran, b) 

kejelasan suara, c) kelafalan, dan d) intonasi. 

 
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Hasil penelitian membaca permulaan pada siswa kelas 1 MIN 11 Aceh Tengah 

dengan menggunakan media kartu huruf dapat dijabarkan di bawah ini, namun 

sebelum dijabarkan siklus kegiatan, dapat dilihat terlebih dahulu kemampuan awal 

siswa yang disebut dengan pra siklus, sebelum dilakukannya tindakan. Kemampuan 

awal siswa diambil berdasarkan data penilaian yang dilakukan oleh guru pada mata 

pelajaran bahasa indonesia yang pada membaca permulaan siswa yang masih rendah 

yaitu di bawah KKM yang ditetapkan yakni 70 (Hendrayani, 2023), berikut data 

tersebut dijabarkan: 

Tabel 1.1 Hasil Belajar siswa Pada Pra Siklus 
No Nama Siswa Nilai Kriteria 
1 Siswa 1 60 Tidak Tuntas 
2 Siswa 2 60 Tidak Tuntas 
3 Siswa 3 70 Tuntas 
4 Siswa 4 60 Tidak Tuntas 
5 Siswa 5 65 Tidak Tuntas 
6 Siswa 6 60 Tidak Tuntas 

7 Siswa 7 60 Tidak Tuntas 

8 Siswa 8 70 Tuntas 

9 Siswa 9 70 Tuntas 

10 Siswa 10 50 Tidak Tuntas 

11 Siswa 11 60 Tidak Tuntas 

12 Siswa 12 70 Tuntas 
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13 Siswa 13 50 Tidak Tuntas 

14 Siswa 14 65 Tidak Tuntas 

15 Siswa 15 60 Tidak Tuntas 
16 Siswa 16 60 Tidak Tuntas 

17 Siswa 17 70 Tuntas 
18 Siswa 18 60 Tidak Tuntas 

19 Siswa 19 70 Tuntas 

20 Siswa 20 50 Tidak Tuntas 

21 Siswa 21 60 Tidak Tuntas 

22 Siswa 22 70 Tuntas 

23 Siswa 23 75 Tuntas 
24 Siswa 24 70 Tuntas 
25 Siswa 25 75 Tuntas 

Jumlah 1.590 

Nilai rata-rata siswa 63,6 

Jumlah siswa yang berhasil 10 

Persentase keberhasilan siswa 40% 

Jumlah siswa yang belum berhasil 15 

Persentase siswa yang belum berhasil 60% 

Tabel di atas menunjukkan dari 25 siswa hanya 10 siswa yang tuntas dengan 

persentase 40% dan sebanyak 15 siswa yang belum tuntas dengan persentase 60%. 

(Masitoh et al., 2023) dari hasil yang didapat menunjukkan sebelum ada perlakuan hasil 

belajar siswa dalam kondisi rendah dan belum mencapai KKM yang ditentukan. Maka 

dari penulis berangkat melakukan penelitian untuk memperbaiki pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan pada siswa kelas 1 MIN 

11 Aceh Tengah. Dapat dijabarkan hasil penelitian setiap siklus di bawah ini: 

1. Siklus I 

Kegiatan pada siklus I dilakukan 3 x pertemuan, a) pertemuan pertama, membaca 

teks yang telah disediakan dengan tema ”membantu ayah”, kemudian siswa bermain 

kartu huruf dengan menyebutkan nama-nama benda yang terdapat di dalam kelas, 

kemudian siswa diarahkan menyusun kata-kata tersebut dengan menggunakan kartu 

huruf yang telah disediakan, misal: pintu, kursi, meja, dll, b) pertemuan kedua, siswa 

dibimbing ke dalam beberapa kelompok, yaitu 5 kelompok, masing-masing siswa 

perkelompok mewakili ke depan kelas untuk mengisi bagian kata gambar yang belum 

sempurna atau lemgkap, kegiatan ini terus dilakukan secara bergantian ke depan, pada 

media yang telah ditempelkan oleh guru sebelumnya di depan kelas, dan c) pertemuan 

ketiga, uji kompetensi siswa, yakni membimbing siswa dalam membaca dengan 

memperhatikan komponen penilaian yang telah disiapkan. 

 
 

 
Tabel 1.2 Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 
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1 Siswa 1 60 Tidak Tuntas 
2 Siswa 2 70 Tuntas 
3 Siswa 3 80 Tuntas 
4 Siswa 4 50 Tidak Tuntas 
5 Siswa 5 60 Tidak Tuntas 
6 Siswa 6 60 Tidak Tuntas 

7 Siswa 7 60 Tidak Tuntas 

8 Siswa 8 60 Tidak Tuntas 

9 Siswa 9 80 Tuntas 

10 Siswa 10 50 Tidak Tuntas 

11 Siswa 11 70 Tuntas 

12 Siswa 12 75 Tuntas 

13 Siswa 13 60 Tidak Tuntas 

14 Siswa 14 50 Tidak Tuntas 

15 Siswa 15 60 Tidak Tuntas 

16 Siswa 16 80 Tuntas 

17 Siswa 17 80 Tuntas 
18 Siswa 18 50 Tidak Tuntas 

19 Siswa 19 60 Tidak Tuntas 

20 Siswa 20 60 Tidak Tuntas 

21 Siswa 21 60 Tidak Tuntas 

22 Siswa 22 80 Tuntas 

23 Siswa 23 80 Tuntas 

24 Siswa 24 75 Tuntas 
25 Siswa 25 80 Tuntas 

Jumlah 1.650 

Nilai rata-rata siswa 66 

Jumlah siswa yang berhasil 12 

Persentase keberhasilan siswa 48% 

Jumlah siswa yang belum berhasil 13 

Persentase siswa yang belum berhasil 52% 

Tabel di atas menggambarkan adanya peningkatan membaca permulaan siswa 

dengan menggunakan media kartu huruf, namun belum terlalu signifikan, yang mana 

nilai rata-rata siswa dalam belajar masih tergolong rendah yaitu 66. Kemudian siswa 

yang belum tuntas sebanyak 13 siswa dengan persentase 52%, sedangkan yang 

berhasil hanya 12 siswa dengan persentase 48%. Jadi kegiatan ini belum terpenuhinya 

target dari penelitian ini yakni, siswa mencaai keberhasilan mencapi 75%. Sama halnya 

dengan (Kadir, 2020) pada siklus I memang kebayakan dari siswa belum mencapai 

target yang diinginkan, lebih separoh dari siswa belum mencapai hasil belajar dan 

masih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca permulaan dengan media yang 

telah disediakan oleh guru. 

Kemudian jika dilihat pada hasil pengamatan yang dilakukan baik dari guru 

maupun siswa, dinyatakan bahwa kegiatan guru masih kurang mampu 

mengkondisikan siswa dalam belajar, dan kurang memberikan motivasi kepada siswa. 

(Hasanudin & Puspita, 2017) kegiatan kurang memotivasi siswa sangat mempengaruhi 
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semangat siswa dalam belajar, sehingga akan berdampak kepada aktivas siswa 

mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan. 

Selanjutnya jika dilihat pengamatan yang dilakukan kepada siswa, siswa kurang 

memperhatikan guru sewaktu terlaksananya proses pembelajaran, siswa kurang 

berkomunikasi dengan teman sekelasnya, cuma asyik sendiri, dan siswa kurang 

memahami penjelasan yang diberikan oleh guru. (Koilmo et al., 2020) hal ini 

diperhatikan bisa dikarena guru kurang memperhatikan dan memotivasi siswa dalam 

belajar, sehingga siswa akan merasa bosan, dan mereka akan mencari kesibukkan 

mereka sendiri. 

Dilihat dari penjabaran di atas, dilakukan sebuah refleksi atau peninjauan 

kembali, apakah perlu dilakukan siklus selanjutnya atau tidak. Maka dari dari dilihat 

hasil siklus I belum mendapatkan hasil yang diinginkan maka diperlukan siklus II. 

(Suprihatin & Hariyadi, 2021) Pada siklus II akan merancang kembali kegiatan, yang 

salah satunya lebih menanamkan motivasi siswa dalam belajar, sehingga diharapkan 

nantinya pada siklus ke II akan mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Siklus II 

Pada siklus II dilakukan 3 x pertemuan sama halnya dengan siklus I, a) pertemuan 

pertama, tetap membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yatu 5 kelompok. Tiap 

kelompok mengambil kartu huruf yang telah disediakan secara berebutan namun tetap 

bimbingan guru, kemudian membentuk sebuah kata, misalnya: hewan, rumah, baju, 

buah, dll, b) pertemuan kedua, kemudian setiap siswa dibimbing membaca teks yang 

disajikan oleh guru dengan tema ”taman”. Kemudian siswa membaca dengan semangat, 

dan c) pertemuan ketiga, Uji kompetensi. 

Tabel 1.3 Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Kriteria 
1 Siswa 1 80 Tuntas 
2 Siswa 2 80 Tuntas 
3 Siswa 3 100 Tuntas 
4 Siswa 4 80 Tuntas 
5 Siswa 5 100 Tuntas 
6 Siswa 6 100 Tuntas 

7 Siswa 7 80 Tuntas 

8 Siswa 8 100 Tuntas 

9 Siswa 9 80 Tuntas 

10 Siswa 10 60 Tidak Tuntas 

11 Siswa 11 75 Tuntas 

12 Siswa 12 80 Tuntas 

13 Siswa 13 65 Tidak Tuntas 

14 Siswa 14 80 Tuntas 

15 Siswa 15 70 Tuntas 

16 Siswa 16 80 Tuntas 
17 Siswa 17 80 Tuntas 
18 Siswa 18 75 Tuntas 

19 Siswa 19 80 Tuntas 

20 Siswa 20 60 Tidak Tuntas 
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21 Siswa 21 100  Tuntas 

22 Siswa 22 90  Tuntas 

23 Siswa 23 100  Tuntas 
24 Siswa 24 100  Tuntas 

25 Siswa 25 100  Tuntas 
Jumlah   2.095  

Nilai rata-rata siswa   83,8  

Jumlah siswa yang berhasil 22 

Persentase keberhasilan siswa 88% 

Jumlah siswa yang belum berhasil 3 

Persentase siswa yang belum berhasil 12% 

Tabel di atas, memberikan gambaran adanya peningkatanpada siklus ke II yang 

signifikan, dari 25 siswa ganya 3 siswa yang belum tuntas dengan persentase 12%, dan 

sebanyak 22 siswa yang tuntas dengan persentase 88%. Dilihat hasil ini, teringat 

dengan penelitian yang merujuk kepada (Silvia et al., 2021) yang mana kegiatan 

membaca siswa pada siklus II sering terjaidnya perubahan dan mendapatkan hasil yang 

maksimal dikarenakan pada siklus II lebih menekankan kepada siswa agar lebih 

mampu dan lebih cepat memahami pembelajaran yang diberikan kepada mereka. 

Dilihat juga hasil pengamatan yang dilakukan baik itu kepada guru maupun 

kepada siswa. Hasil pengamatan yang dilakukan kepada guru menggambarkan, a) guru 

menyampaikan materi kepada siswa sudah baik, jelas, dan teratur, b) gur sudah mampu 

membuat siswa lebih aktif dalam belajar, c) merespon dengan cepat pertanyaan yang 

diberikan oleh siswa, d) cukup terampil menggunakan media yang disajikan, dan e) 

sudah mampu memotivasi siswa dalam belajar. Kemudian hasil pengamatan siswa, a) 

siswa sudah bisa memahami penjelasan yang diberikan oleh guru, b) siswa dapat 

berinteraksi dengan media yang diberikan, c) siswa bersemangat dalam belajar. 

(Koilmo et al., 2020) jika dilihat peningkatan kemampuan siswa dalam membaca sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, jika guru mampu mengelola 

kelas maupun siswa dalam belajara, maka akan mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Tabel 1.4 Rekapitulasin Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 
No Aspek yang Dinilai Jumlah/Persentase 

 Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Rata-rata 63,6 66 83,6 

2 Jumlah siswa yang tuntas 10 12 22 

3 Jumlah siswa yang tidak tuntas 15 13 3 

4 Presentase keberhasilan 40% 48% 88% 

5 Persentase siswa yan tidak tuntas 60% 52% 12% 

Hasil di atas, nampaknya perbendaan antara setiap siklus, hasil belajar siswa pada 

kemampuan siswa dalam membaca permulaan siginifikan terjadi penaikan. Maka dari 

itu penggunaan media kartu huruf sangat efektif dilakukan pada pembelajaran 

membaca pemulaan pada siswa kelas 1. Pembelajaran akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan bagi siswa, sehingga antusia mereka mengikuti pembelajaran yang 
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diberikan kepada mereka akan berdampak kepada kemampuan mereka dalam 

membaca permulaan. Kemudian dari hasil siklus I ke siklus II terjadinya sebuah 

peningkatan yang signifikan maka penelitian ini terhenti hanya pada siklus ke II saja, 

dan diharapkan untuk ke depannya pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan media kartu huruf dapat lebih maksimal lagi dilakukan oleh guru di 

sekolah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan jabaran sebelumnya, dapat disimpulkan pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan siswa kelas 1 MIN 11 Aceh Tengah dengan menggunakan 

media kartu huruf sangat efektif dilakukan, hal ini dibuktikan adanya peningkatan pada 

siklus I ke siklus II. Dapat dilihat terlebih dahulua pada pra siklus siswa yang mampu 

membaca permulaan hanya 10 siswa dengan persentase 40%, dan 15 siwa yang tuntas 

pada pra siklus dengan persentase 60%. Kemudian adanya sedikit peningkatan pada 

siklus I yakni, adanya 12 siswa yang tuntas dalam pembelajaran membaca dengan 

persentase 48% dan yang belum berhasil sebanyak 13 siswa dengan persentase 52%. 

Selanjutnya pada siklus II terjadinya peningkatan yang signifikan yakni adanya 22 

siswa yang tuntas dengan persentase 88% dan hanya 3 siswa yang belum tuntas dalam 

pembelajaran membaca permulaan dengan persentase 12%. 
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